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Pendahuluan 
Berdasarkan pertimbangan kelayakan sosial budaya, aspek teknis dan aspek ekonomi, diperoleh 
2 kelompok desa belum berlistrik. Pertama adalah desa-desa yang dapat menjadi prioritas untuk 
diberikan listrik desa, dan kedua adalah desa-desa yang non prioritas. Prioritas dimaksudkan 
adalah desa-desa tersebut dapat diberikan pelayanan listrik oleh PT PLN pada tahun 2015 dan 
2016. Sementara desa-desa yang mendapat kategori non prioritas adalah desa-desa yang akan 
diberi pelayanan listrik setelah tahun 2016. Desa-desa yang merupakan prioritas pada tahun 2015 
adalah mereka yang mempunyai nilai tertinggi pada kriteria, sosial budaya, teknis dan ekonomi. 
Namun demikian selain dari kriteria tersebut masih terdapat kendala, yaitu jarak dari grid listrik 
terakhir. Jika kemudian ada desa yang mengantarai untuk memperoleh listrik desa maka desa 
pertama tentunya menjadi lebih prioritas dibandingkan dengan desa selanjutnya. Hal tersebut 
karena sebelum desa yang kedua diberi fasilitas pelayanan, maka desa pertama lebih dahulu 
diadakan, kemudian barulah desa selanjutnya. Oleh karena itu desa pertama adalah prioritas 
utama dan desa kedua adalah prioritas kedua.  
Kecamatan-kecamatan dan esa-desa di Sulawesi Selatan yang mendapat prioritas dalam listrik 
desa berjumlah 81 desa pada 39 Kecamatan dan pada Kabupaten. Kabupaten Barru. Kabupaten 
Sidrap, dan Sinjai masing-masing memiliki 1 desa prioritas. Kabupaten Pinrang memiliki 2 desa. 
Kabupaten Gowa masing-masing memiliki 3 desa. Kabupaten Maros dan Bulukumba masing-
masing memiliki 4 desa. Kabupaten Bone memiliki 5 desa. Kabupaten Enrekang memiliki 9 
desa. Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur dan Toraja Utara masing-masing memiliki 10 
desa prioritas. Kabupaten yang terbanyak memiliki desa prioritas adalah Tana Toraja yaitu 11 
desa prioritas. 
Table: Jumlah Kecamatan dan Desa Belum Berlistrik yang Menjadi Prioritas 
No. Kabupaten 
Jumlah 
No Kabupaten 
Jumlah 
Kecamatan Desa Kecamatan Desa 
1 Barru 1 1 8 Bulukumba 3 4 
2 Bone 1 5 9 Enrekang 5 9 
3 Maros 2 4 10 Luwu 5 10 
4 Pinrang 1 2 11 Luwu Utara 5 10 
5 Sidrap 1 1 12 Luwu Timur 5 10 
6 Gowa 1 3 13 Tana Toraja  4 11 
7 Sinjai  1 1 14 Toraja Utara 4 10 
Jumlah 8 17 Jumlah 31 64 
Total Kecamatan  39 
Total Desa 81 
Sumber: Tabulasi Data 
Kesimpulan 
Suatu investasi diharapkan dapat menghasilkan pendapatan yang kemudian dapat menutupi 
pengeluaran investasi awal. Investasi awal untuk menyelenggarakan pelayanan listrik di 81 desa 
prioritas yang tersebar di 39 kecamatan di Sulawesi Selatan tersebut adalah bernilai Rp 
268.772.037.200. 
Perkiraan pendapatan pertahun dengan adanya investasi tersebut dengan asumsi sebagaimana 
telah dikemukakan sebelumnya maka akan diperoleh pendapatan pertahun sebesar 
Rp.24.195.140.640. 
 Dengan demikian maka investasi tersebut dapat memperoleh pengembaliannnya dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Payback Period: Total Invetasi awal/estimasi penerimaan per tahun 
Payback Period : 11,11 tahun 
Walaupun nampaknya payback period nya cukup lama, jika ekonomi desa dapat meningkat dan mampu 
berproduksi secara lebih efisien maka pemakaian listrik pun akan lebih meningkat dan tingkat 
pengembalian investasinya juga lebih baik. 
 
 
